
Hadir dalam acara tersebut Gu-

bernur Jateng, Pangdam IV Dipo-

negoro, Waka Polda Jateng, selu-

ruh Kepala Dinas Provinsi, PJU

Polda Jateng, PJU Pangdam IV

Diponegoro, Kapolres se-Jateng,

Kakanwil Kemenag Provinsi dan

Kepala Dinas Kesehatan Provinsi,

serta Satpol PP Jateng. Rakor

bertujuan untuk  menyamakan

persepsei dalam rangka mengha-

dapi saat sebelum dan sesudah

Lebaran. 

”Rakor ini sangat penting, ter-

kait dengan kambtibmas saat Le-

baran dan pencegahan Covid-19,”

jelas Ahmad Lutfi. 

Berdasarkan Kepres Nomor 9,

bahwa Gubernur sebagai Koman-

dan Satuan Gugus Tugas Covid-

19 dan Pangdam serta Kapolda

sebagai Wakil Komandan Gugus

Tugas Covid-19, hal ini sudah

menjadi landasan kegiatan ini. 

Kebijakan Gubernur selalu di-

dukung, jika ada kegiatan Ope-

rasi Amannusa, dimana kegiatan

Amannusa ini dilakukan untuk

pencegahan Covid-19. Satgas

Amannusa ini bertugas selama 28

hari dalam melaksanakan Ope-

rasi Ketupat Candi 2021. 

Pangdam IV Diponegoro May-

jen TNI Rudianto, mengungkap-

kan, bahwa Kodam IV Diponegoro

sangat mendukung apa yang

menjadi kebijakkan pemerintah

dalam pencegahan Covid-19, un-

tuk ditiadakan mudik pada Le-

baran. 

”Kami mendukung penyekatan

yang dilakukan Polda Jateng, kita

juga sudah siapkan pasukan di

Koramil dan Kodim untuk diper-

bantukan dalam operasi penye-

katan tersebut, pasukan kami

siap membantu dan melakukan

Oprasi Ketupat Candi 2021,” pa-

par Pangdam IV Diponegoro. 

Gubenur Jateng Ganjar Prano-

wo, dalam sambutannya meng-

ungkapkan, gelombang penular-

an Covid-19, masih meningkat di

setiap kabupaten di Jawa Tengah. 

Untuk itu, ia mendukung lang-

kah langkah Polda Jateng dengan

melakukan penyekatan sejak

awal untuk pemudik dari luar Ja-

teng. 

”Dari data yang masuk, jumlah

pemudik saat ini di Jateng sudah

mulai meningkat, hal ini menjadi

perhatian kita, untuk itu nanti ki-

ta akan lakukan Tracing bersama

Dinas Kesehatan dan jajaran TNI

dan Polda Jateng kepada masya-

rakat,” ucap Ganjar Pranowo. 

(Cry)

KLATEN (KR) - Serda

Eko Prasetyo (33) , salah

satu dari 53 prajurit yang

gugur bersama tenggelam-

nya Kapal Selam KRI Nang-

gala 402, sebenarnya dipe-

san untuk pulang menemui

ibundanya, Ny Jariyah (63)

di Dukuh/Desa Ngreden,

Kecamatan Wonosari, Kla-

ten, saat Idul Fitri 2021. Hal

itu diceritakan Ny Jariyah

pada Bupati Klaten H Sri

Mulyani saat mengunjungi

rumah duka, Rabu (28/4).

Pada kesempatan itu,

warga bersama sejumlah

pejabat Muspika Wonosari

dan Pemerintah Desa Ngre-

den menggelar solat gaib

untuk Serda Eko Prasetyo

dan seluruh kru KRI nang-

gala 402 yang dinyatakan

gugur dalam tugas. Ny Jari-

yah didampingi putrinya,

Miftahul Jannah menemui

Bupati di teras rumah. Nam-

pak di halaman terdapat

karangan bunga ucapan

belasungkawa.

Kepada Bupati, Ny Jari-

yah mengatakan tidak me-

miliki firasat buruk akan ter-

jadi perpisahan selamanya

dengan putranya tersebut.

Bahkan saat Serda Eko

Prasetyo berpamitan mela-

lui video call, Ny Jariyah

berpesan agar saat Lebar-

an nanti bisa pulang ke

Klaten. Ternyata keinginan

Ny Jariyah untuk melihat

Eko Prasteyo tidak terwu-

jud, karena Tuhan berke-

henadk lain. Pada Lebaran

nanti tak ada lagi Serda Eko

Prasetyo yang selalau

sungkem pada ibudanya.

Meski sudah berulang kali

komunikasi via telepon de-

ngan menantu dan cucunya

yang tinggal di Bangkalan, ti-

dak bisa meredakan rasa

sedih dan rindunya. Untuk

itu, Ny Jariyah berniat akan

berangkat ke Bangkalan,

Madura, untuk menemui

menantu dan dua cucunya,

pada akhir pekan ini. ÓSudah

setiap hari telepon, tetapi sa-

ya ingin sekali bertemu cucu

dan menantu saya secara

langsung,Ó kata Ny Jariyah. 

Bupati Klaten Hj Sri Mul-

yani mengemukakan, ia da-

tang menemui ibunda Ser-

da Eko Prasetyo, untuk me-

nyampaikan belasungkawa

serta memberikan doa ter-

baik untuk 53 prajurit KRI

Nanggala 402. ÓKami doa-

kan yang terbaik untuk 53

prajurit Kapal Selam KRI

Nanggala 402, dan semoga

keluarganya diberikan keta-

bahan,Ó kata Sri Mulyani. 

(Sit)

LINTAS SEKTORAL JAGA KAMTIBMAS

Operasi Ketupat Candi 2021 Cegah Covid-19

GUGUR DALAM TUGAS KRI NANGGALA 402

Serda Eko Prasetyo Batal Sungkem Ibunda

SEMARANG (KR) - Rapat koordinasi (Rakor) Lin-
tas Sektoral, dalam Operasi Ketupat Candi 2021, Ka-
mis (29/4) digelar  di ruang Vicon lantai  7 Mapolda Ja-
teng, dibuka Kapolda Jateng Irjen Pol Ahmad Luthfi.
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KR-Sri Warsiti

Ny Jariyah dan Sri Mulyani, cerita tentang kontak terakhir dengan Serda Eko Prasetyo. 

Daging Sapi Rusak Dijual di Pasaran
SALATIGA (KR) - Tim Operasi Ketertiban Pemkot

Salatiga menemukan daging sapi yang diduga glong-

gongan (kadar air tinggi) dan mulai rusak dijual di los

daging Pasaraya I Salatiga, Rabu (28/4). Penjual dilaku-

kan teguran dan diminta agar daging yang rusak terse-

but disisihkan dan tidak dijual. ÓTolong daging yang ru-

sak dipisahkan saja, jangan digelar untuk dijual, karena

kadar air tinggi dan sudah mau rusak. Kali ini tidak kami

ambil (sita). 

Lain kali kalau menjual daging yang mau rusak, tidak

ada peringatan langsung kami angkut semua,Ó kata

Kepala Bidang Penegakan Perda Satpol PP Salatiga,

Andi Priantoro saat melaksanakan Operasi Ketertiban

Kota Terhadap Makanan, Minuman Kedaluwarsa dan

Daging Gelonggong tidak layak konsumsi di Pasar

Raya I dan II, Salatiga.

Pedagang yang menjadi sasaran operasi kali ini

adalah los daging Pasar Raya I yang berada di lantai II,

serta para penjual daging yang ada di sepanjang jalan

belakang Pasar Raya I dan jalan menuju Pasar Raya II.

Operasi kali ini adalah untuk mengawasi para peda-

gang daging agar tidak menjual daging yang digelong-

gong atau daging yang rusak. Mendekati hari Idul Fitri

permintaan daging meningkat. Tim gabungan terdiri dari

berbagai OPD terkait Dinas Perdagangan, Dinas Perta-

nian, Bagian Hukum, dan Bagian Protokol dan Komuni-

kasi Pimpinan. Dinas Pangan Salatiga juga menugas-

kan dua dokter hewan dalam pemeriksaan daging drh

Christina S dan drh Meta Iqomah. (Sus)

Tempat Karantina Keramat Bagi Pemudik Nekat

BOYOLALI (KR) - Mo-

mentum Idul Fitri 1442

Hijriyah semakin dekat,

tentunya bagi masyarakat

yang berada di perantau-

an ingin bersilaturahmi

bersama keluarga di kam-

pung halaman. Namun

karena pandemi Covid-19

belum berakhir, pemerin-

tah kembali mengeluar-

kan larangan untuk mu-

dik demi memutus rantai

penyebaran Covid-19. Ber-

bagai himbauan telah di-

lakukan sampai di tingkat

desa. Namun meski sudah

dilarang masih saja ba-

nyak masyarakat yang

melanggarnya.

Desa Sidomulyo, Keca-

matan Ampel,Kabupaten

Boyolali,  memiliki cara

unik untuk memberikan

imbauan kepada warga-

nya yang merantau agar

tidak pulang kampung.

Yaitu dengan mengkaran-

tina warganya yang da-

tang dari perantauan di

sebuah ruangan yang ter-

dapat di lokasi punden

atau cikal bakal desa yang

terletak di Dukuh Beji.

Meski ruangan yang di-

pergunakan untuk karan-

tina layak pakai, namun

lokasi karantina meru-

pakan salah satu tempat

yang diyakini keramat

dan sakral. 

Ketua Satuan Tugas

(Satgas) Covid Desa Sido-

mulyo, Muh Sawali menje-

laskan bahwa upaya yang

dilakukan di desanya ini

dilatar belakangi kejadian

pada tahun lalu, dimana

warga Kecamatan Ampel

yang pertama kali terpapar

Covid-19 adalah warga De-

sa Sidomulyo. ”Di tempat

itu muncul pelajaran yang

sangat berharga untuk ki-

ta, sehingga kita lebih giat

untuk mengantisipasi biar

sesuatu yang berakibat fa-

tal itu tidak kembali teru-

lang,” ungkapnya, Kamis

(29/4). (*-1)

Lancar Pelaksanaan Ujian Sekolah
BOYOLALI (KR) - Pelaksanaan ujian sekolah di Se-

kolah Menengah Pertama (SMP) di Kabupaten Boyolali

terpantau berjalan lancar. Sebanyak 52 SMP Negeri

dan 48 SMP Swasta menyelenggarakan ujian sekolah

mulai dari Rabu (28/4) hingga Rabu (5/5) dengan tetap

menerapkan protokol kesehatan yang ketat. Dijelaskan

oleh Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan (Dis-

dikbud) Kabupaten Boyolali, Darmanto bahwa seba-

nyak 10.764 siswa SMP mengikuti ujian sekolah di selu-

ruh sekolah yang berada di zona hijau. 

ÓSeluruh sekolah bisa menyelenggarakan ujian de-

ngan baik karena seluruh sekolah kita, SMP kita berada

di zona hijau. Dari 10.764 peserta hanya 14 orang anak

kemarin yang tidak bisa ikut di hari pertama. Mayoritas

dengan alasan di daerah non hijau,Ó terangnya saat di-

jumpai usai melakukan monitoring ujian sekolah di SMP

Negeri 2 Mojosongo, Kamis (29/4).

Dari 14 orang anak yang tidak bisa mengikuti ujian se-

kolah tersebut, sesuai dengan prosedur mereka akan

diberi kesempatan untuk mengikuti ujian susulan. Apa-

bila masih belum bisa mengikuti, maka pihaknya akan

menyelenggarakan ujian susulan secara daring di ru-

mah masing-masing siswa. Dalam ujian sekolah terse-

but, sebanyak 11 mata pelajaran diujikan sesuai dengan

struktur kurikulum untuk jenjang SMP. (*-1)

KR-Mulyawan

Lokasi tempat keramat bagi pemudik nekat, ber-

ada di Desa Sidomulyo, Ampel.

Leprid Catat ’Kartini’ Pertama Dekan Olahraga
SEMARANG (KR) -

Lembaga Prestasi Indo-

nesia Dunia (Leprid), Ka-

mis (29/4) mencatat Prof

Dr Tandiyo Rahayu MPd

masuk dalam buku reko-

rnya sebagai ‘Kartini’ atau

perempuan pertama ber-

gelar Doktor Bidang Ilmu

Keolahragaan sekaligus

Dekan Fakultas Ilmu Ke-

olahragaan Perempuan

Pertama di Indonesia.

Sebagai penghargaan

atas prestasi tersebut, Di-

rektur Leprid Paulus

Pangka SH memberinya

sertifikat, medali dan pi-

agam kepada Prof Dr

Tandiyo Rahayu MPd dis-

aksikan Rektor Univer-

sitas Negeri Semarang

(Unnes) Prof Dr Fathur

Rokhman MHum. 

Penghargaan dan pen-

catatan rekor ini dilaku-

kan oleh Leprid terhadap

perempuan berprestasi de-

ngan melalui sidang De-

wan Peneliti Leprid dan

berhasil diputuskan kepa-

da Prof Dr Tandiyo Raha-

yu MPd yang kini menja-

bat sebagai Dekan Fakul-

tas Ilmu Keolahragaan

Universitas Negeri Sema-

rang (Unnes) sejak Okto-

ber 2015.

”Kami juga catat prestasi

Prof Dr Tandiyo Rahayu

MPd sebagai Perempuan

Pertama menyandang ge-

lar Doktor di Bidang Ilmu

Keolahragaan sejak Sep-

tember 1997. Semoga pen-

catatan oleh Leprid ini bisa

menjadi penyemangat

Kartini-Kartini Indonesia

lainnya agar bisa mengi-

kuti jejak Prof Dr Tandiyo

Rahayu MPd,” ungkap

Paulus Pangka SH.

Prof Dr Tandiyo Rahayu

MPd mengaku mendapat-

kan kejutan dan tak per-

nah disangka sebelumnya

akan mendapat penghar-

gaan dari Leprid.      (Cha)

KR-Chandra AN

Paulus Pangka SH serahkan tropi untuk Prof Dr

Tandiyo Rahayu MPd (tengah) melalui Rektor Un-

nes Prof Dr Fathur Rokhman MHum.


